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Informasi Artikel Abstrak
Diterima: Matematika sebagai salah satu cabang ilmu pengetahuan yang
9 Mei 2025 berperan penting dalam pendidikan, khususnya dalam melatih
kemampuan berpikir logis dan kritis. Namun, realitasnya masih
terdapat kendala dalam kemampuan siswa dalam menyelesaikan
. . masalah matematika, khususnya pada materi bilangan berpangkat.
Revised yap & pang

27 Februari 2026 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kemampuan
menyelesaikan masalah matematika siswa ditinjau dari tingkat
kemampuan awal mereka. Penelitian ini dilakukan di MTsN 2
Accepted: Aceh Besar dengan subjek penelitian sebanyak 28 siswa. Data

27 Februari 2026 penelitian diperoleh melalui tes, wawancara, dan dokumentasi.
Hasil penelitian menunjukkan adanya perbedaan kemampuan
- menyelesaikan masalah matematika di antara siswa berdasarkan

Kata kunci: . .
tingkat kemampuan awal mereka. Siswa dengan kemampuan awal
Analisis: tinggi mampu memenuhi lebih banyak indikator menyelesaikan
Kemampuan masalah dibandingkan siswa dengan kemampuan awal sedang
Menyelesaikan atau rendah. Indikator yang dianalisis meliputi pemahaman
Masalah; Tingkat masalah, perencanaan penyelesaian, pelaksanaan penyelesaian,
Kemampuan dan pengecekan kembali. Temuan penelitian ini dapat menjadi
Awal bahan evaluasi dalam upaya meningkatkan kualitas pembelajaran

matematika, khususnya pada materi bilangan berpangkat.
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Pendahuluan

Pendidikan matematika adalah salah satu aspek penting dalam pembangunan
sumber daya manusia yang berkualitas. Dalam pembelajaran matematika, salah satu
tuyjuan utama yang ingin dicapai adalah mengembangkan kemampuan
menyelesaikan masalah siswa. Kemampuan menyelesaikan masalah merupakan
keterampilan yang penting untuk menghadapi tantangan dalam kehidupan sehari-
hari, termasuk dalam bidang ilmu pengetahuan, teknologi, dan matematika.
Matematika merupakan salah satu pelajaran yang diajarkan di setiap tingkat
pendidikan, mulai dari sekolah dasar hingga perguruan tinggi. Mata pelajaran ini
tidak hanya bertujuan untuk mengajarkan berbagai rumus dan teori, tetapi juga
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berperan penting dalam pengembangan pola pikir logis dan analitis siswa. Di setiap
tingkat pendidikan, pembelajaran matematika dirancang untuk menyesuaikan
tingkat pemahaman dan keterampilan siswa, mulai dari konsep dasar hingga konsep
yang lebih kompleks. Oleh karena itu, matematika memiliki peran yang sangat
fundamental dalam membentuk dasar pengetahuan siswa di berbagai bidang ilmu
lainnya.

Pembelajaran matematika berfokus pada upaya untuk membantu siswa memahami
konsep-konsep matematika dengan cara yang lebih mendalam. Hal ini melibatkan
pengenalan terhadap prinsip-prinsip dasar yang menjadi landasan menyelesaikan
masalah dalam matematika. Untuk itu, pembelajaran matematika tidak hanya
mengandalkan hafalan rumus-rumus atau prosedur-prosedur tertentu, tetapi lebih
menekankan pada pemahaman konsep secara mendalam. Salah satu pendekatan
yang digunakan adalah proses internalisasi, di mana siswa diharapkan dapat
memahami dan menghubungkan konsep-konsep matematika dalam kehidupan
sehari-hari, sehingga mereka dapat melihat relevansi matematika dalam konteks
yang lebih luas.

Proses internalisasi ini sangat penting dalam pembelajaran matematika, karena
dengan pemahaman yang mendalam, siswa tidak hanya menghafal rumus, tetapi
juga dapat mengaplikasikan konsep-konsep matematika secara kreatif dan efektif
dalam berbagai situasi. Melalui pemahaman yang berkembang secara bertahap,
siswa diharapkan dapat membentuk kembali pengetahuan mereka, sehingga
pengetahuan tersebut menjadi bagian dari pemikiran dan kemampuan mereka yang
lebih stabil. Pembelajaran yang berfokus pada pemahaman konsep ini membantu
siswa membangun fondasi yang kuat, yang akan mendukung mereka dalam
mempelajari konsep-konsep matematika yang lebih kompleks di masa depan (Muis,
2019).

Mempelajari matematika seringkali dianggap sulit oleh sebagian besar siswa,
terutama karena banyaknya rumus dan perhitungan yang harus dikuasai. Banyak
siswa menganggap pelajaran matematika membosankan, karena dominasi angka,
rumus, dan grafik yang sering ditemukan dalam setiap pembahasan materi. Hal ini
membuat pembelajaran matematika terkesan monoton, terutama jika metode yang
digunakan masih terpusat pada guru. Kondisi ini mengakibatkan berkurangnya
keaktifan dan kemandirian siswa dalam proses pembelajaran. Selain itu, penggunaan
media pembelajaran di sekolah masih dirasa kurang optimal. Padahal, media yang
tepat dapat membantu memperjelas dan mempermudah siswa dalam memahami
materi yang disampaikan. Oleh karena itu, penting untuk memperhatikan cara
penyampaian materi agar siswa dapat lebih mudah menguasai konsep-konsep
matematika. Keberhasilan dalam pembelajaran matematika tidak hanya bergantung
pada metode yang digunakan, tetapi juga pada pemilihan perangkat pembelajaran
yang sesuai untuk mendukung proses belajar yang lebih efektif dan menyenangkan
(Octaviani et al, 2021). Salah satu tujuan umum dari pembelajaran matematika adalah
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mengembangkan kemampuan menyelesaikan masalah, termasuk keterampilan
orientasi, organisasi, analisis, dan peninjauan kembali berbagai alternatif solusi
(Jaelani & Hidayati, 2021).

National Council Of Teachers Of Mathematics (NCTM, 2000) menekankan bahwa tujuan
utama pengajaran dan pembelajaran matematika adalah memastikan bahwa
menyelesaikan masalah menjadi pusat perhatian, memberikan kesempatan kepada
setiap siswa untuk terlibat dalam aktivitas menyelesaikan masalah. Kemampuan
dalam menyelesaikan masalah menjadi aspek krusial yang harus dimiliki oleh setiap
siswa, karena menyelesaikan masalah merupakan tujuan inti dalam pembelajaran
matematika; keterampilan ini mencakup metode, prosedur, dan strategi yang
menjadi fokus utama dalam kurikulum matematika; dan kemampuan dalam
menyelesaikan masalah menjadi dasar dalam mempelajari matematika (Branca,
1980).

Dari beberapa pendapat di atas dapat dipahami bahwa menyelesaikan masalah
adalah aktivitas kognitif yang kompleks yang merupakan proses perpindahan dari
pernyataan yang diberikan untuk mendapatkan penyelesaian di mana metode untuk
mencari solusi dari pertanyaan tersebut tidak dikenal terlebih dahulu. Siswa harus
menggunakan hal-hal yang telah dipelajari sebelumnya dan membentuk pola di
mana mereka akan mengembangkan pemahaman matematika baru. Langkah-
langkahnya yaitu merencanakan strategi penyelesaian masalah, menjelaskan
tahapan penyelesaian soal, menerapkan dan melaksanakan strategi penyelesaian soal
dan memeriksa kembali.

Kemampuan menyelesaikan masalah memiliki signifikansi yang besar dalam
konteks pembelajaran matematika, bukan hanya bagi individu yang akan
memperdalam studi matematika, tetapi juga bagi mereka yang akan
mengaplikasikan konsep matematika dalam bidang studi lain dan dalam kehidupan
sehari-hari (Ruseffendi, 2006). Meskipun penyelesaian masalah sangat penting,
kenyataannya, kemampuan siswa Indonesia dalam hal ini masih dianggap rendah
(OECD PISA, 2019).

Namun beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa kemampuan
menyelesaikan masalah siswa dalam pembelajaran belum tercapai seperti yang
diharapkan. Salah satunya dapat dilihat dari hasil penelitian Basri yaitu dalam
menyelesaikan masalah matematika siswa hanya dapat mengerjakan sampai pada
tahap memahami masalah dan menyusun masalah. Siswa tidak mampu mencapai
tahap melaksanakan rencana dan tahap memeriksa kembali, sehingga keterampilan
metakognitif yang bisa dilibatkan pada kedua tahap tersebut tidak terukur (Basri et
al, 2018). Penelitian Ansari menunjukkan bahwa beberapa siswa memang telah
mampu menyelesaikan masalah berdasarkan indikator, namun tidak dapat
menyelesaikannya karena permasalahan salah hitung. Beberapa siswa juga kurang
mampu untuk menemukan pola penyelesaian suatu masalah dan kurang tepat dalam
menarik kesimpulan yang benar untuk memperoleh hasil pengetahuan dasar yang
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mendalam (Ansari et al, 2020). Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat
disimpulkan bahwa kemampuan menyelesaikan masalah matematis siswa masih
tergolong rendah.

Kendala yang dialami oleh siswa dalam menyelesaikan masalah matematika dalam
materi. Setiap siswa memiliki tingkat pemahaman awal yang beragam sesuai dengan
kemampuan masing-masing dalam konteks pembelajaran matematika (Razak, 2017).
Hal tersebut juga diperkuat oleh hasil observasi awal yang peneliti lakukan di MTsN
2 Aceh Besar. Berdasarkan hasil studi awal menunjukkan bahwa adanya kesulitan
yang dialami siswa dalam memahami materi bilangan berpangkat. Beberapa siswa
tampak kesulitan dalam mengidentifikasi dan mengaplikasikan rumus bilangan
berpangkat, terutama ketika materi tersebut dihubungkan dengan operasi aljabar.
Contohnya, saat siswa diminta untuk menyederhanakan ekspresi aljabar yang
melibatkan bilangan berpangkat, mereka kesulitan dalam memahami langkah-
langkah yang diperlukan, seperti mengalikan atau membagi bilangan berpangkat
dengan basis atau eksponen yang sama. Siswa juga terlihat bingung ketika diberikan
soal yang mengharuskan mereka untuk menyelesaikan operasi(a™).(a") = a™*",
dan tidak dapat mengaplikasikan rumus tersebut dengan tepat. Temuan ini
menunjukkan bahwa siswa mengalami kesulitan dalam memahami konsep dasar
bilangan berpangkat, yang memengaruhi kemampuan mereka dalam menyelesaikan
soal yang lebih kompleks.

Keterbatasan dalam pemahaman konsep bilangan berpangkat ini tidak hanya
mempengaruhi kemampuan mereka dalam menyelesaikan soal-soal spesifik, tetapi
juga berdampak pada kesulitan dalam menyelesaikan permasalahan yang lebih
kompleks yang melibatkan kombinasi antara bilangan berpangkat dan operasi
aljabar. Hal ini menunjukkan perlunya pendekatan pembelajaran yang lebih
mendalam dan terarah untuk membantu siswa menguasai kedua konsep ini secara
menyeluruh.

Hal lain juga ditunjukkan dari data yang diperoleh melalui konsultasi dengan guru
mata pelajaran matematika di MTsN 2 Aceh Besar. Berdasarkan informasi dari guru,
nilai rata-rata pada ulangan harian materi bilangan berpangkat kelas VIII hanya 60,
sementara Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) adalah 75. Ini berarti
nilai rata-rata hasil belajar matematika siswa masih jauh di bawah KKTP yang
diharapkan. Salah satu cara yang dapat digunakan untuk mengetahui penyebab
rendahnya nilai hasil belajar siswa adalah dengan menganalisis kemampuan
menyelesaikan masalah matematis siswa guna mengetahui masalah apa saja yang
sering muncul. Dengan menganalisis tersebut, hasil belajar siswa diharapkan dapat
mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi pemahaman siswa dalam
menyelesaikan soal matematika, khususnya yang berkaitan dengan materi bilangan
berpangkat. Informasi tentang kemampuan siswa dalam mengerjakan soal
matematika dapat membantu guru dalam meningkatkan mutu pembelajarannya
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dengan menekankan hal-hal yang kurang dikuasai siswa dan diharapkan bisa
menghindari kesalahan yang sama.

Mengingat pentingnya kemampuan menyelesaikan masalah matermatis dari Tingkat
awal pembelajaran, perlu dilakukan analisis mendalam terkait hal ini. Oleh karena
itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kemampuan siswa dalam
penyelesaian berdasarkan tingkat kemampuan awal pada kelas VIII di MTsN 2 Aceh
Besar. Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mendeskripsikan tingkat kemampuan awal siswa dalam
menyelesaikan masalah matematis, dan untuk mendeskripsikan kemampuan

menyelesaikan masalah matematis siswa.

Metode

Metode Penelitian ini menerapkan metode pendekatan kualitatif. Jenis penelitian
yang diterapkan adalah penelitian deskriptif, suatu pendekatan yang digunakan
untuk menggambarkan kondisi di lapangan secara rinci melalui deskripsi
menyeluruh terhadap subjek melalui pengamatan. Penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan fakta-fakta yang terjadi selama penelitian, khususnya yang
berkaitan dengan kemampuan menyelesaikan masalah siswa (Sugiyono, 2013).
Penelitian kualitatif deskriptif merupakan suatu metode untuk mengembangkan
pola pengetahuan melalui suatu kejadian dengan menggunakan metode ilmiah tanpa
memusatkan perhatian pada subjek penelitian. Namun hasilnya adalah deskripsi
tertulis yang terperinci tentang kejadian tersebut. Oleh karena itu, kemampuan
penalaran matematis siswa dikaji dalam penelitian ini dengan memperhatikan gaya
belajar kinestetik.

Penelitian ini dilakukan di MTsN 2 Aceh Besar pada kelas VIII. Pemilihan sekolah ini
didasarkan pada pertimbangan tertentu yang berkaitan dengan konteks penelitian
dan ketersediaan akses. Siswa kelas VIII dipilih sebagai subjek penelitian karena
mereka berada pada tahap pembelajaran yang relevan dengan pemahaman konsep
bilangan berpangkat sesuai dengan kurikulum yang diterapkan.

Langkah pertama dalam penelitian ini adalah memberikan tugas materi bilangan
berpangkat kepada siswa. Tugas ini akan dijadikan dasar untuk mengamati dan
menganalisis proses kemampuan siswa dalam memecahkan masalah tersebut.
Melalui tahap-tahap penelitian yang akan berlangsung, diharapkan dapat diperoleh
pemahaman mendalam tentang bagaimana siswa kelas VIII di MTsN 2 Aceh Besar
menghadapi dan menyelesaikan masalah bilangan berpangkat tersebut. Pada tahap
selanjutnya, peneliti membutuhkan informasi secara lisan, seperti wawancara
kepada siswa terkait konteks pembelajaran matematika di MTsN 2 Aceh Besar.
Dengan demikian, pendekatan triangulasi sumber antara observasi langsung
terhadap siswa diharapkan dapat memberikan gambaran yang komprehensif terkait
kemampuan matematis siswa terhadap kemampuan awal siswa pada materi
bilangan berpangkat.
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Instrumen utama dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri. Terdapat dua jenis
instrumen pendukung, yakni kumpulan soal tes menyelesaikan masalah matematis
dan panduan wawancara. Sumber data dalam penelitian ini dibagi menjadi dua
kategori utama, yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder. Sumber data
primer melibatkan observasi, lembar tes, dan wawancara. Di sisi lain, sumber data
sekunder mencakup hasil ulangan harian siswa yang diperoleh dari guru dan
dokumen-dokumen tertulis, seperti buku, jurnal, dan sumber informasi dari internet,
yang digunakan untuk mendukung penelitian ini. Teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini mencakup tes matematika siswa, wawancara, dan dokumentasi. Data
yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan teknik analisis interaktif meliputi
reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan/verifikasi. Selanjutnya
dilakukan tindakan oleh peneliti guna memastikan kevalidan data, melalui: 1)
Ketekunan pengamatan, dilakukan oleh peneliti yang melakukan pengamatan lebih
teliti dan berkesinambungan selama penelitian lapangan; dan 2) Triangulasi, yang
digunakan dalam penelitian ini adalah triangulasi sumber, yang dilakukan dengan
cara membandingkan hasil data dari beberapa sumber. Jika terdapat kesamaan atau
hasil yang mendekati, maka data hasil penelitian tersebut dapat dianggap terpercaya.

Hasil dan Pembahasan

Hasil penelitian akan memaparkan kegiatan serta deskripsi hasil tes dan wawancara
yang telah dilakukan oleh peneliti bersama subjek penelitian. Data yang diperoleh
dalam penelitian ini terdiri dari dua jenis: data pertama berupa tes tertulis, dan data
kedua berupa hasil wawancara dari ketiga subjek penelitian. Data wawancara akan
digunakan sebagai acuan untuk menarik kesimpulan mengenai tingkat kemampuan
matematika siswa dalam menyelesaikan masalah pada materi bilangan berpangkat,
dengan merujuk pada indikator kemampuan matematika siswa. Berikutnya peneliti
akan memilih tiga subjek yang berkategori kemampuan tingkat tinggi, kemampuan
tingkat sedang, dan kemampuan tingkat rendah berdasarkan nilai hasil ujian akhir
pada semester ganjil yang diberikan oleh guru.

Pemilihan subjek dalam penelitian ini dilakukan berdasarkan nilai hasil ujian akhir
semester ganjil, di mana subjek yang terpilih menunjukkan hasil yang representatif
sesuai dengan tujuan penelitian. Selain itu, subjek juga direkomendasikan oleh guru
mata pelajaran karena dinilai memiliki sifat komunikatif serta kesediaan untuk
bekerjasama selama proses penelitian berlangsung, yang diharapkan dapat
memberikan data yang akurat dan mendalam. Setelah subjek dipilih, peneliti
melakukan wawancara untuk menggali lebih jauh informasi terkait kemampuan
awal siswa dalam memecahkan masalah matematika serta mengonfirmasi keaslian
data. Proses wawancara ini dilakukan secara menyeluruh untuk memperoleh data
yang lebih valid dan memastikan pemahaman yang mendalam tentang kesulitan,
pemahaman konsep, dan pola pikir siswa dalam menghadapi soal-soal matematis.
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1. Kemampuan Menyelesaikan Masalah Matematis Siswa Kategori
Tinggi

Kemampuan menyelesaikan masalah matematika pada subjek RF yang berada dalam
kategori tinggi tergolong baik. Hal ini sejalan dengan penelitian Romika & Yuli (2014)
berkaitan dengan analisis kemampuan menyelesaikan masalah matematika siswa
pada materi bilangan berpangkat dan merasionalkan penyebut yang menunjukkan
bahwa siswa dengan pemahaman yang baik lebih mudah memecahkan soal berbasis
masalah.
Subjek RF dengan kemampuan menyelesaikan masalah matematis dalam kategori
tinggi mampu memenuhi hampir seluruh indikator kemampuan menyelesaikan
masalah matematis, yaitu dengan menuliskan yang diketahui dan yang ditanyakan
dari soal, menuliskan strategi atau model, menyelesaikan masalah dengan tepat, serta
menarik kesimpulan dengan baik. Namun, tidak memeriksa kembali jawaban yang
telah diberikan. Hal ini disebabkan oleh keyakinan subjek bahwa jawaban mereka
sudah benar sehingga pengecekan dianggap tidak perlu.
Berdasarkan hasil penelitian Lestari (2016) menunjukkan bahwa bahwa siswa
seringkali terburu-buru dan kurang teliti saat menyelesaikan soal, yang
menyebabkan kekeliruan bahkan mengabaikan tahap pengecekan. Siswa cenderung
merasa percaya diri dengan jawaban awal mereka, sehingga langkah penting dalam
menyelesaikan masalah, yakni melakukan pengecekan, sering kali terlewatkan.

2. Kemampuan Menyelesaikan Masalah Matematis Siswa Kategori
Sedang

Kemampuan menyelesaikan masalah matematis subjek RIZ pada kategori sedang
tergolong cukup baik. Pada soal nomor 1, subjek RIZ hanya menuliskan informasi
yang diketahui dari soal tanpa menuliskan apa yang ditanya secara lengkap. Dalam
merencanakan penyelesaian, subjek Riz mencoba membuat rencana tetapi belum
mampu memilih strategi atau rumus yang tepat, sehingga jawaban yang diberikan
belum akurat, dan tidak terdapat pengecekan atau penarikan kesimpulan dari
penyelesaian tersebut.
Pada soal nomor 2, subjek RIZ menunjukkan pemahaman yang lebih baik dengan
menuliskan informasi yang diketahui dan yang ditanya dari soal secara lengkap.
Namun, subjek RIZ tidak mencantumkan rumus secara eksplisit dalam penyelesaian
masalah, meskipun hasilnya mengarah pada jawaban yang benar. Meskipun tidak
ada pengecekan kembali terhadap jawaban, subjek Riz mampu menarik kesimpulan
dengan tepat.
Hal ini sejalan dengan penelitian Martin & Gida (2020), ditemukan bahwa kesalahan
dalam menyusun rencana menyelesaikan masalah sering kali disebabkan oleh
ketidaktahuan siswa mengenai strategi penyelesaian yang benar. Selain itu, siswa
sering tidak terbiasa membuat rencana tertulis sebelum mengerjakan soal, cenderung
langsung mencoba menyelesaikannya tanpa perencanaan yang sistematis. Siswa juga
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mengalami kesulitan dalam pengoperasian bilangan dan sering kali kurang teliti
dalam perhitungan yang dilakukan.

3. Kemampuan Menyelesaikan Masalah Matematis Siswa Kategori
Rendah

Kemampuan menyelesaikan masalah matematis subjek NS pada kategori rendah
adalah kurang baik. Berdasarkan penelitian Laelatul (2017) menyatakan bahwa siswa
dengan kemampuan matematika rendah tidak cukup terampil dalam memberikan
solusi atas soal pemecahan masalah. Subjek NS, yang berada dalam kategori rendah,
tidak memenuhi keempat indikator kemampuan menyelesaikan masalah matematis
pada kedua soal. Subjek tidak menuliskan informasi yang diketahui dan ditanya
dengan tepat, tidak merancang strategi atau model pemecahan masalah, serta
memberikan kesimpulan yang tidak benar. Hal ini sejalan dengan temuan dalam
penelitian Kushendri & Zanthy 2019) yang menyebutkan bahwa siswa yang kurang
memahami masalah dengan baik cenderung mengalami kesulitan saat menerapkan
strategi dan melakukan perhitungan. Selain itu, mereka sering kali tidak melakukan
pengecekan kembeali terhadap jawaban yang sudah diperoleh.
Analisis menunjukkan bahwa siswa dengan kemampuan awal tinggi lebih mampu
menyelesaikan soal yang melibatkan indikator memahami masalah hingga
memeriksa kembali hasil, dibandingkan dengan siswa kategori sedang dan rendah.
Namun, meskipun siswa kategori tinggi memiliki hasil yang lebih baik, beberapa dari
mereka juga mengalami kesalahan pada indikator memeriksa kembali hasil. Hal ini
dapat disebabkan oleh kurangnya kebiasaan refleksi saat menyelesaikan soal,
sebagaimana diungkapkan dalam wawancara dengan guru. Sebaliknya, siswa
dengan kemampuan awal rendah menghadapi hambatan pada semua indikator,
terutama pada indikator pertama, yang menunjukkan kurangnya pemahaman
konseptual.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa
kemampuan menyelesaikan masalah matematis siswa pada materi merasionalkan
penyebut ditinjau dari tingkat kemampuan awal (tinggi, sedang, rendah) di MTs
dapat diuraikan bahwa: 1) Siswa yang memiliki kemampuan awal tinggi
menunjukkan kemampuan yang baik dalam memahami masalah, menyusun rencana
penyelesaian, melaksanakan rencana, dan memeriksa kembali hasil pengerjaan.
Mereka cenderung dapat merasionalkan penyebut dengan tepat, serta mampu
mengidentifikasi dan mengoreksi kesalahan dalam proses menyelesaikan masalah.
Secara umum, mereka lebih mandiri dan hanya memerlukan sedikit bantuan dalam
memahami konsep atau strategi yang lebih kompleks, 2) Siswa pada tingkat
kemampuan awal sedang dapat memahami masalah dan menyusun rencana
penyelesaian, tetapi terkadang mengalami kesulitan dalam melaksanakan rencana
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dengan benar. Mereka membutuhkan bimbingan tambahan untuk memastikan
langkah-langkah perhitungan yang tepat saat merasionalkan penyebut. Namun,
dengan arahan yang sesuai, siswa dalam kategori ini mampu menyelesaikan soal
dengan hasil yang memuaskan meskipun cenderung membutuhkan waktu lebih
lama dibandingkan siswa dengan kemampuan tinggi, dan 3) Siswa dengan
kemampuan awal rendah menghadapi kesulitan dalam memahami masalah dan
merancang langkah penyelesaian yang sistematis. Mereka sering kali mengalami
kebingungan pada langkah-langkah perhitungan yang terlibat dalam proses
merasionalkan penyebut dan membutuhkan bimbingan intensif. Kesulitan ini
menunjukkan perlunya pendekatan yang lebih mendasar untuk membantu mereka
memahami konsep dasar dan langkah-langkah awal dalam menyelesaikan masalah

matematis.
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